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RINGKASAN

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah (i). bagaimana pola
pemasaran, keterbatasan finansial, keterbatasan pembinaan sumber daya manusia,
masalah bahan baku dan keterbatasan teknologi pada industri kecil bordir di
Kabupaten Kudus yang dilakukan oleh Disperindag dan (ii) bagaimana pola
pendampingan yang tepat yang harus diberikan pemerintah kepada pengusaha
industri kecil bordir di kabupaten Kudus. '

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1. pola pemasaran yang ada meliputi :
(1) dijual ke konsumen, (ii} melalui pengecer, (iii) berdasarkan pesanan dan (iv)
melalui pihak ketiga untuk dikirim ke daerah pemasaran yang jauh / luar negeri dan
(v). titip barang. Hal ini menunjukkan bahwa akses pasar belum sepenuhnya
dikuasai dengan baik. 2. Keuangan : separo dari responden menggunakan modal
pihak lain untuk menjalankan usahanya. Hal tersebut menunjukakn masih sangat
dibutuhkanya bantuan permodalan. Kendala yang ada, kredit masih sulit dijangkau
perajin kecil. 3. Sumberdaya Manusia : pada umumnya tingkat ketrampilan
dirasakan cukup memadai. Namun kendala yang masih dirasakan adalah terbatasnya
inovasi desain. 4. Bahan baku : bahan baku diperoleh dari lokasi setempat dan pada
umumnya tidak memperoleh kesulitan. 5. Teknologi : pada umunya menggunakan
mesin manual dan mesin bordir juki. Perkembangan teknologi bordir terakhir
menuju pada komputerisasi. Sampai saat ini yang dirasakan belum tercukupinya
sarana/ peralatan produksi yang dapat memenuhi kebutuhan pasar.

Implikasi lebih lanjut dari temuan int adalah : 1 Memperkuat akses pasar
dengan informasi dan fasilitasi pameran. 2. Diperlukanya sistem perkreditan vang
fleksibel sesaui dengan masa-masa produksi. 3. Mengadakan pelatihan desain
produk untuk menumbuhkan inovasi. 4. Diperlukan peningkatan penguasan
teknologi secara umum meliputi penggunaan teknologi dalam berbagai aspek
manajemen (peralatan, pemasaran dsb).
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ABSTRAKSI
Sumidi , 2003, Pemberdayaan Industri Kecil Bordir Di Kabupaten Kudus

Kata kunci : Kemandirian, Fasilitasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : pola pemasaran, kondisi finansial,
kuantitas dan kualitas sumberdaya manusia, pengadaan bahan baku serta penggunaan
teknologi pada industri kecil bordir Kabupaten Kudus. Penelitian ini dilakukan dengan
metode survey yang diperkaya dengan pendekatan kualitatif menggunakan teknik in-depth
interview. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih sederhannya pola-pola
pengembangan industiri kecil yang ada . Keterbatasan itu terlihat pada pola’ pemasaran
yang masih mengandalkan pihak ketiga, keterbatasan modal yang menghambat
pengembangan , terbatasnya daya inovasi, masih terbatasnya teknologi yang
mengakibatkan terbatasnya volume produksi. Hanya aspek skill atau ketrampilan dan bahan
baku yang relatif tidak mengalami kendala. Temuan tersebut berkonsekuensi pada masih
diperlukanya dampingan atau asilitasi dari pemerintah untuk memperkuat kemandirian.
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SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam tesis ini tidak terdapat karya yang pernah
diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan disuatu perguruan tinggi, juga tidak terdapat
karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang

secara tertulis diacu dalam naskah ini dan disebut dalam daftar pustaka.

Semarang, 23 September 2003
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diselesaikan.

Dalam penulisan tesis ini penulis mengambil fokus penelitian mengenai
industri kecil bordir. Hal tersebut dilatar belakangi oleh perkembangan dan pertumbuhan
industri kecil bordir di Kabupaten Kudus yang kurang begitu pesat.

Selanjutnya dengan mengetahui perinasalahan yang dihadapi oleh para
pengusaha/pengrajin, pemerintah dapat memberikan pola pendampingan yang tepat kepada
para pengusaha industri kecil bordir di Kabupaten Kudus.

Dari gambaran pemikiran diatas penulis telah menuangkan ke dalam karya
ilmiah berupa tesis sebagai bagian dari persyaratan yang harus dipenuhi untuk memperoleh
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Penulis menyadari sepenuhnya, bahwa dalam penyusunan tesis ini pastilah
tidak t-erlepas dari adanya kekurangan dan kelemahan. Sehubungan dengan hal tersebut
untuk lebih menyempurnakan materi dan hasil penelitian dalam tesis ini, maka dengar;
penuh kerendahan hati pepulis masih mengharapkan adanya berbagai masukan berupa
saran maupun pemikiran konstruktif yang akan sangat berguna untuk kegiatan penelitian
selanjutnya.

Akhirnya penpulis berharap hasil penelitian ini dapat menjadi kontribusi
ilmiah dan bermanfaat bagi yang berkepentingan, minimal - dapat digunakan sebagai

tambahan bacaan.

Semarang, September 2003
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Keberadaan industri bagi suatu daerah sangatlah penting, selain sebagai
aset daerah yang mampu meningkatkan pendapatan daerah, juga menanggulangi
timbulnya masalah sosial yang berkenaan dengan ketenagakerjaan dan kerawanan
sosial. Efek positif berantai yang diharapkan dari suatu kegiatan usaha Bordir jelas
nampak pada serapan tenaga kerja yang dilibatkannya.

Pengertian industri ‘sebenarnya sangatlah luas cakupannya, yakni mulai
pengolahan bahan mentah sampai barang jadi. Pemerintah memberikan pengertian
industri sebagai kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan baku,
barang setengah jadi dan atau barang jadi menjadi barang del_lgan nilai yang lebih
tinggi penggunaannya (Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1984).

Kudus merupakan salah satu kabupaten yang menonjol dalam industri
kecil yang memiliki nilai komparatif dan kompetitif tinggi. Salah satu jenis industr
kecil potensial yang terdapat di Kabupaten Kudus adalah Industri Bordir. Selain
k.eunikannya= bordir kudus telah merhpunyai “nama” yang cukup dikenal. Jenis
industri bordir, bila diamati berdasarkan jumlah modal usaha tergolong industri kecil.
Namun demikian, keberadaannya sangat penting dan senantiasa mendapatkan
perhatian dan pembinaan dari pemerintah- daerah, karené mampu mencip'takan
lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat;

Mengingat pembangunan perekonomian (industri kecil) berorientasi pada

masyarakat banyak (padat karya) maka pihak pemerintah Kabupaten Kudus,

(P T-PUSTAK-INDIP
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TABEL L.1
PERKEMBANGAN INDUSTRI KECIL BORDIR DI KABUPATEN KUDUS

TAHUN 2000 HINGGA 2002
No Uraian Tahun 2000 Tahun 2001 % Tahun 2002 Y%
1. | Unit Usaha 237 239 | 0,84 243 | 2,53
2. Tenaga Kerja 3.176 3.198 0,69 3.329 4,82
3. | Nilai Investasi (000) | 7.820.203,66 9.866.623,94 | 26,17 | 11.586.769,88 | 48,16
4. | Nilai Produksi (000) | 46.666,306,66 | 64.802.049,39 | 3886 | 80.917.047,73 | 73,40

Sumber data : Kantor Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Kudus, tahun 2002

Tabel di atas memperlihatkan lambannya perkembangan industri kecil bordir di
Kudus pada kurun waktu 3 tahun terakhir :
a. Pertambahan unit kerja hanya sebanyak 6 unit,
b. Pertmbahan serapan tenaga kerja hanya 153 orang,
¢. Nilai investasi bertambah Rp 3.766.566,22
d. Nilai produksi bertambah 34.250.741 unit.

Banyak faktor yang menyebabkan kenapa pemberdayaan yang dilakukan
oleh Kantor Perindag untuk memperdayakan industri kecil bordir yang ada di
Kabupaten Kudus belum berhasil. Secara urﬁu-m, kekurangberhasilan masth nampak
dari segi penambahan jumlah pengusaha, tenaga kerja, penambahan modal kerja/nilai
iﬁvestasi dan nilai produksi tergolong lamban, Di lain pihak Pemerintah Daerah
Kabupaten Kudus bersama Dinas Perindag Propinsi telah memBerikan bantuan modal

usaha, bimbingan teknis produksi, bimbingan dan pembinaan dalam ekspansi

pemasaran hasil dan fasilitasi lainnya.
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bahan baku dan teknologi (Tambunan, 2002). Ternyata tidak terdapat pertentangan
antara identifikasi masalah antara praktisi usaha dengan pakar. Sementara itu, ditemui
pula kelemahan intervensi pemerintah yakni : ketidak sesuaian antara kebutuhan
Iﬁengusaha ﬁordir dengan model bantuanfbir.nbingan yang diberikan Depperindag dan
Instansi Pemerintah Kabupaten Kudus yang terkait, rendahnya etos kerja,
keterbatasan pengetahuan terhadap pangsa pasar domestik maupun internasional, dan
yang lainnya.

Setiap pengusaha/industri kecil bordir dan daerah mempunyai ciri khas
masing-masing. Identifikasi permasalahan yang dihadapi oleh para pengusaha/
industri kecil bordir tidak dapat dilakukan secara generalisasi. Cara penanganan
‘(terapi) masalah yang digunakan oleh pihak pemerintah juga tidak beﬂaku general
kepada semua pengusaha/industri kecil bordir di berbagai daerah, bahkan
permasalahan yang dihadapi oleh pengusaha bordir di Kabupaten Kudus bervariasi
(berbeda-beda), sehingga menuntut penangar-l\ain yang berbeda pula.

Kurangnya akurasi pihak Disperindag dan instansi pemerintah Kabupaten
Kudus dalam mengidentifikasi dan ‘menganalisis permasalahan yang dihadapi oleh
pengusaha bordir yang kurang cermat dan penggunaan terapi yang berlaku secara
gene.ral, menjadi salah satu penyebab lambannya perkembangan industri kecil bordir
yang ada di Kabupaten Kudus. Agar mampu untuk mengembangkan potensi industri
kecil dan menengah, maka harus dipahami masalah-masalah yang dihadapi oleh
industri kecil serta mampu menciptakan strategi yang tepat guna pemberdayaan dan

pengembangan industri kecil.
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4) Bahan baku : masih dijumpai hambatan mencari bahan baku yang berkualitas
termasuk kain dan benang.
5) Teknologi : penggunaan teknologi produksi yang relatif tidak berubah, dan

sedikitnya pengembangan teknologi industri tepat guna oleh para pengusaha.

. Perumusan Masalah

Menurut Sugiono (1998:197), penelitian berangkat dari adanya
permasalahan yaitu merupakan penyimpangan atau deviasi sesuatu yang standar,
atau masalah adalah kesenjangan antara sebenarnya dan kenyataan. Sebaiknya
perumusan masalah dinyatakan dalam kalimat tanya. Dalam penelitian ini
masalah diartikan sebagai kesenjangan antara apa yang diharapkan dengan apa
yang sebenarnya terjadi.

Lambannya perkembangan industri kecil bordir di Kabupaten Kudus
dipengaruhi oleh berbagai faktor baik faktor internal maupun eksternal, maka
penelitian deskriptif analitis ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan berikut :

1. Bagaimana pola pemasaran, keterbatasan finansial, keterbatasan pembinaan
sumber daya manusia, masalah bahan baku dan keterbatasan teknologi pada
industri kecil bordir di Kabupaten Kudus yang dilakukan oleh Disperindag ?.

2. Bagaimana pola pendampingan yang tepat dikaitkan dengan faktor-faktor

pemberdayaan industri kecil pada industri bordir Kudus ?
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
L. Industri Kecil
1. Pengertian Industri Kecil
Banyak pengertian atau definisi tentang industri kecil. Pengertian
industri kecil beserta kriterianya sangat beragam. Keragaman ini lebih
disebabkan oleh pendefinisian pihak-'pihak atau lembaga pemerintah yang
merumuskan kebijakan pengembangan industri kecil.
Pengertian industri kecil memurut Undang-Undang Nomor 5 Tahun

1984 tentang Perindustrian adalah “kegiatan ekonomi yang mengolah bahan

mentah, bahan baku, barang setengah jadi dan atau barang jadi menjadi

barang dengan nilai yang lebih tinggi penggunaannya”. Namun demikian ada
beberapa definisi Usaha Kecil lain, misalnya :

a. UU No.9 /1999 metetapkan bahwa Usaha Kecil adalah : unit usaha yang
memiliki nilai aset neto (tidak termasuk tanah dan bangunan) yang tidak
melebihi Rp 200 juta, atau penjuala.n per tahun tidak lebih besar dari Rp 1
miliar.

b. Inpres No 10 Tahun 1999 menjelaskan bahwa Usaha Menengah adalah
suatu unit usaha dengan nilai aset neto (di luar tanah dan gedung) antara Rp

200 juta hingga Rp 10 miliar; di atas itu adalah Usaha Besar.
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perekonomian kecil (rakyat) dapat dilihat pada masa pemerintahan transisi
presiden Habibie, dengan dikeluarkannya Ketetapan MPR RI No. XV1/1998
tentang Politik Ekonomi Dalam Rangka Demokrasi Ekonomi, khususnya
pasal 5 berbunyi :

Usaha kecil, menengah dan koperasi sebagai pilar utama ekonomi
nasional harus memperoleh kesempatan utama, dukungan, perlindungan dan
pengembangan seluas-luasnya sebagai wujud keberpihakan yang tegas kepada
kelompok usaha ekonomi rakyat, tanpa mengabaikan peranan usaha besar dan
Badan Usaha Milik Negara.

Pembangunan dibidang industri kecil yang lebih mengutamakan
pemerataan kesempatan kerja_ perlu untuk lebih ditingkatkan melalui
pemberdayaan dan penyempurnaan pengaturan serta pengembangan usaha
pengusaha kecil. Industri kecil merupakan bagian terbesar dalam
perekonomian nasional harus diberikan peluang dan peran yang lebih besar
agar menjadi tulang punggung perekonomian nasional.

Harus diakui telah cukup banyak upaya pembinaan dan pengembangan
usaha kecil melalui kebijakan pengembangan industri kecil yang dilakukan
oleh lembaga-lembaga yang concern dengan pengembangan industri kecil.
Hanya saja upaya pembinaan usaha kecil yang sering tumpang tindih dan
dilakukan sendiri-sendiri (Kuncoro, 1997).

Karakteristik umum industri kecil hampir seragam antara lain :

a) Tidak ada pembagian tugas yang jelas antara administrasi dan produksi.

b) Rendahnya akses industri kecil terhadap lembaga-lembaga perbankan.

I1
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(4).Kondisi sarana prasarana

(5).Kondisi sosial budaya

(6):Kondisi politik

- (7). Kondisi keamanan.

. Terkait masalah eksternal, Meredith (2002) menyebutkan sebagai
sesuaty. yang mungkin_ tidak dapat dikendalikan, namun pasti akan
mempengaruhi strategi perencanaan usaha. Pengusaha mungkin tidak dapat

menghindari pengaruhnya, tetapi dapat mengurangi dampaknya, bila dapat

bertindak gesit dan efektif’ Faktor-faktor luar dimaksud adalah :

(1) Saluran distribusi.

(2) Kandisi keuangan.
(3) Pegsuplai.

(4) Kompetisi.

(5) Peraturan pemerintah.

(6) Kecenderungan pasar.

(7) Perkembangan teknologi.

(8) Pelanggan dan Undang-undang bisnis

Secara skematis Meredith menggambarkan sebagai berikut :

Saluran

Pelanggan dan

Distribusi \

Kondisi —  »

Keuangan

undang-Indang bisris / teknologi

Perusahaan
anda

Pensuplai /

kom;Itisi

Perkembangan

Kecenderungan
pasar

Peraturan pemerint

Gb. 1I.1. Faktor-faktor luar

Sumber : Meredith, Geoffrey G., (2002), Kewirausahaan Teori dan Praktek.
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2). Kondisi internal

Rencana Induk Pembinaan dan Pengembangan Industri Kecil Jawa
Tengah Tahun 2001  mengidentifikasikan  faktor-faktor internal
pengembangan industri kecil, meliputi :

1). Kewirausahaan.

2). Pemasaran.

3). Produksi / teknologi.
4). Keuangan.

5). Modal usaha.

6). Bahan baku.

7). Tenaga kerja.

Sementara itu, Tulus T.H. Tambunan (2002) telah mengidentifikasi
beberapa kendala utama pengembangan industri kecil secara internal, yakni
meliputi : modal kerja dan atau madal vestasi, kesulitan bahan baku,
keterbatasan teknologi, SDM terutama manajemen dan teknisi, informasi
pasar dan kesulitan pemasaran. Untuk selanjutnya Tambunan membahas
permasalahan industri kecil ini dengan urutan sebagai berikut :

1). Kesulitan pemasaran.
2). Keterbatasan finansial.
3). Keterbatasan SDM.
4). Masalah bahan baku.

5). Keterbatasan teknologi.

14
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melakukan transaksi jual beli lebih baik lagi jika ditempat untuk
memproduksi juga dilengkapi. dengan show room. Sebab jika ada
pembeli yang kurang puas .dengan produk yang sudah ada dapat
memesan produk yang diinginkan,

Rencana Induk Pembinaan dan Pengembangan Industri Kecil (RIPPIK)
Jawa Tengah (Perindag Jateng dan Lemlit UNDIP, 2000) menyusun
indikator pemasaran meliputi :

a. Pengetahuan tentang pasar

b. Intensitas promosi

¢. Pencantuman merk dagang

d. Packing (kemasan)

2). Keterbatasan Finansial

Pada industri kecil bordir Kabupaten Kudus, faktor modal
mempunyai peranan penting dalam kegiatan produksi. Pengertian modal
dalam ekonomi terdiri dari modal yang habis dalam sekali pakai. Modal ini
digunakan untuk membiayai i‘:egiatan sehari-hari dan biaya dalam bentuk
uang baik kas maupun membeli bahan, membayar tenaga kerja dan
sebagainya. Sedangkan modal tetap adalah modal/aktiva yang tidak habis
dalam sekali pakai, melainkan secara berangsur habis turut serta dalam
proses produksi selama periode tertentu.

Kendala utama yang banyak dialami oleh pengusaha industri kecil

termasuk industri bordir adalah permodalan. Dengan kondisi modal yang

16
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Rencana Induk Pembinaan dan Pengembangan Industri Kecil
(RIPPIK) Jawa Tengah (Perindag }ateng dan Lemlit UNDIP, 2000)
menyusun indikator kenangan meliputi ;

a. Jumlah modal usaha.
b. Struktur modal (kekayaan sendiri, pinjaman).
c. Pemanfaatan kredit.

d. Pembayaran pajak

. Keterbatasan SDM
Kondisi utama dalam SDM di industri kecil dan industri rumah
tangga adalah dalam aspek-aspek :
a. FEntrepreneurship,
b. Manajemen.
¢. Teknik produksi.
d. Pengembangan produk.
e. Engineering design.
£ Quality controll.
g .Organjsasi bisnis.
h. Akuntansi.
1. Data processing. -
j. Teknik pemasaran, dan

k. Penelitian pasar.
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4).

5).

e. Jumlah dan ketercukupan tenaga kerja

f  Kualitas tenaga kerja

Masalah Bahan Baku

Keterbatasan bahan baku éeringkali menjadi kendala serius dalam
industri kecil. Kendala ini menjadi terasa jauh lebih berat selama masa
krisis. Harga bahan beku menjadi tak terjangkau selain menjadi langka.
Tidak sedikit unit-unit industri kecil kemudian mati atau beralih profesi
karena kelangkaan dan ketidakterjangkauan harga bahan baku ini. Catatan
selama tahun 1998 sampai 2000 memperlihatkan : pengusaha rokok kretek
di Jawa Tengah dan Batik Pekalqngan menghentikan produksinya karena
mahalnya harga bahan baku. Indikator bahan baku ini meliputi :
a. Kemudahan memperoleh bahan baku (darimana diperoleh bahan baku)
b. Keterjangkauan harga bahan bakq
c. Kualitas bahan baku '
d. Sistem pengadaan bahan baku (rutin, sesuai pesanan, kalau ada

produkst)

Keterbatasan Teknologi.

Pada umumnya UKM di Indonesia masih menggunakan teknologi
tradisional atau mesin-mesin produksi manual. Keterbelakangan teknologi
ini tidak saja berakibat total factor productivity dan efisiensi dalam

produksi, tetapi juga menjadikan rendahnya kualitas produk.
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Disamping memasarkan produksi bordir yang dihasilkan oleh pengusaha
industri, juga para pemilik show. room ménerima pesanan dalam partai
besar. Selanjutnya pemilik show room tinggal menghubungi produsen bordir
untuk memproduksi sesuai pesanan konsumen baik itu dari segi bentuk,
model, ukuran dan desain produksi. |

Indikator teknologi ini adalah :

a. Jenis dan jumlah alat produksi.

b. Kecanggihan alat dibandingkan permintaan pasar

c. Tingkat penguasaan alat terutama alat baru

d. Perencanaan investasi alat baru-
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L. Pemberdayaan Industri Kecil

1. Konsep Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat

Konsep pembangunan .yang berpusat pada manusia (people
centered development) merupakan sumber dan inspirasi bagi
munculnya strategi pemberdayaan (empowerment). Pemberdayaan
merupakan salah satu strategi pembangunan yang diimplementasikan
dan dikembangkan dalam kegiatan pembangunan, terutama di negara-
negara sedang berkembang. Paradigma pemberdayaan ini mempunyasi
asumsi bahwa “pembangunan akan berjalan dengan sendirinya
apabila masyarakat diberi hak untuk mengelola sumber daya alam
yang mereka miliki dan néenggunakannya untuk pembangunan
masyarakat”.

David C. Korten (1984) mengemukakan teori pelembagaan
program dengan menganalisis keberhasilan suatu program dari tiap
elemen untuk meningkatkan adaptabilitas dan.akseptabilitas program.,
Daya kerja suatu program dfkemukakannya sebagai fungsi kesesuaian
antara mereka yang dibantu dengan kemanfaatan yang dirasakan
(beneficiaries), program itu sendiri cie;n organisasi yang melaksanakan

program.

24



wesgord uveBuidwep wuesyejed 1seSTHESI0 wendwewey BuRWYNR(ES
neye ‘euesyepd  seSnjad  uwep  sesmueSio  snsnyy  uendwewoy
upsuop  weisosd  ueeuesyeped mzﬁam&smd BIBJUE  UBIBNSISAY
vAuepe ‘pmpay ‘werSord ueeuesyeed psey usSuop uifeiSusd uep
eyesnduad ueymngey elejue uerensosey eAuepe puiwisad ‘ueynpodip
ooy 1msnpur ueSuequoSuad weiSoid njens uepseylegey ynun 1pel
“euesyeRd
1sesiueGIo Yoo uesmnday ueiqueSued sesord urSuop uemjueq
ewooued  sfeyrd  ysjo uweymngey wedeySunSuod uendwewey e
‘euesyerod seswuedio uendurenrey ueduop U.IE.Ié oid uejeredsiod e
weigoxd [isey-fisey ueFusp weidoid ewweuad yeyid ueyningay e
. RIBJUR SISIUIS / JBID
ueSunquy epe Jepy e[iq jeyeiedsew ueeoelosey ueyieFuuow jedesd

uexe ueenguequiad ureiSord 9ngesio; (péé[) UDLIOY HUNUSA]

(k361
‘ssne[y] Py pue uspoy D owe() Tueidoeas(] poletusy sjdoad wing Lep sedeper(] © JSQUING
wei30ag ueeAe[y uvjeIsdsiay ‘1 "4

Isesed10) wesnndsy ueRymnagay

s2501d-59501] uedeSunBuag uereses

> 4 NVNLNVE
ISYSINVOIO VIARANED

snSnY uendweM m%:auad VeyIngeY
\ ﬂﬁoat{
sedn], ueejeAwiag

[IsEy-JIsey
HWVIH0oEd




mengelola atau memenej program bantuan / dampingannya, dan
ketiga; kesesuaian antara sasaran pengungkapan kebutuhan penerima
dengan proses pengambilan keputusan pada organisasi pelaksana.

Menurut teori Stimulus — Needs Respons (S-N-R), kegiatan
pemberdayaan yang dilakukan oleh Disperindag Kabupaten Kudus
(Stimulus) akan mempengaruhi kebutuhan/keinginan (needls) para
pengusaha bordir, manakala stimulus yang diberikan oleh Disperindag
sesuai dengan kebutuhan pengusaha, maka akan timbul respon positip
dari pengusaha, sehingga pelﬁang pemberdayaan pengusaha bordir
yang dilakukan oleh Disperindag akan berhasil.

Pada tingkatan teori menengah (middle range theory)
permasalahan dapat dianalisis dengan menggunakan Fif theory atau
teori kecocokan dari Korten dalam buku Tjokrowinoto (1989) yang
menunjukkan bahwa keberhasilan program dalam hal ini kegiatan
pemberdayaan pengusaha bordir yang dilakukan oleh Disperindag
manakala sesuai dengan kebutuhan masyarakat, masyarakat mampu
melakukan program/kegiatan, dan terlibat dalam  penyusunan
program/kegiatan.

Berdasarkan kajian teori di atas terlihat jelas bahwa tingkat
keberhasilan/perkembangan industri kecil bordir dipengaruhi oleh
tingkat kesesuaian antara kegiatan yang dilakukan oleh Pemda dengan

kebutuhan para pengusaha bordir.
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merencanakan dan kemudian melaksanakan program pembangunan
yang mereka pilih sendiri (Loekman Soetrisno, 1995).

Wujud  pembangunan masyarakat yang demikian akan
mengurangi ketergantungan masyarakat_ pada birokrasi dan lebih
menjamin tumbuhnya self sustaining capacitiy masyarakat menuju
sustained development. Oleh. karena itu pembangunan masyarakat
yang bersumber pada sumber daya manusia dengan pendekatan yang
berakar pada sumber daya manusia dengan pendekatan derivatifnya
yang berbentuk pendekatan pengelolaan sumber yang bertumpu pada
komunitas, diharapkan dapat ikut mewujudkan sustained development
lewat penerapan strategi empbwerment.

Konsep empowerment sebagai konsep alternatif pembangunan
memberikan tekanan pada ekonomi pengambilan keputusan dari suatu
kelompok masyarakat yang bérlandaskan pada sumber daya pribadi
langsung (melalui partisipasi) demokrasi dan pembelajaran sosial
pengalaman langsung (Friedmann, 1992). Sebagai titik fokusnya
lokalitas, sebab civil society akan merasa siap diberdayakan lekat isue-
isue lokal. Oleh sebab itu pemberdayaan masyarakat tidak sebatas
ckonomi saja, namun juga 'secara, politis, sehingga pada akhisnya
masyarakat memiliki posisi tawar secara nasional maupun
internasional.

Segenap upaya pembaﬁgunan harus sudah didasarkan  pada

pencapaian pemerataan atas hasil-hasil pembangunan dan sedapat
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Aktivitas pemberdayaan masyarakat (clemen proses)
.berdasarkan teori sistem dipengaruhi ojeh kebutuhan pengusaha bordir
(input), makala terdapat sinergi antara elemen input dan proses akan
menghasilkan efektivitas pembérdayaan pengusaha bordir (output).
Sementara itu, Kartasasmita (1996), menyatakan bahwa pemberdayaan
berarti untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat
yang dalam kondisi sekarang ini tidak mampu melepaskan diri dari
kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan kata lain, memberdayakan
masyarakat berarti memampukan dan memandirikan masyarakat.
Sedangkan, Bryant & White (1987), lebih mangartikan pemberdayaan
sebagai pertumbuhan kekuasaan dan wewenang untuk bertindak yang
lebih besar kepada si miskin. |

Pengertian lain tentang pemberdayaan dari Freire (sebagaimana
dikutip Loekman Soetrisno, 1995), bahwa pemberdayaan bukan hanya
sekedar memberi kesempatan rakyat untuk menggunakan sumber alam
dan mendorong masyarakat mencari cara menciptakan kebebasan dari
struktur-struktur yang menindas (bpressive). Pendapat senada juga
dikemukakan oleh Moechtar Mas’oed (1994), menyatakan bahwa
pemberdayaan masyarakat adalah sebagai upaya memberi daya atau
kekuatan kepada masyarakat.

Bertolak dari fenomena tersebut Friedmann (1992) menawarkan
strategi pembangunan yang populer disebut dengan empowerment

(pemberdayaan). Lebih lanjut Friedmann mengemukakan bahwa hasil
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Konsep pemberdayaan ini merupakan hasil dari proses
interaktif di tingkat ideologi dan praktis. Ditingkat ideologis,
merupakan hasil interaksi antara konsep top-down dan bottom-up
antara growth strategy dan people centered strategy. Di tingkat
praktis, interaktif akan terjadi lewat pertarungan antar otonomi.
Konsep ini tidak memperténtangkan antara pertumbuhan dengan
pemerataan, tetapi bagaimana mensinergikan keduanya. Konsep ini
bertitik tolak pada pandangan bahwa dengan pemerataan tercipta
landasan yang lebih luas untuk ferjadinya pertumbuhan.

Memperhatikan uraian di atas maka pemberdayaan merupakan
suatu konsep pembangunan masyarakat dalam bidang ekonomi dan
politik yang didasari pada semangat people centered, dan bercirikan :
participatory, empowering and sustainable dengan asumsi dasarnya
bahwa setiap manusia memiiiki potensi, daya untuk mengembangkan
dirinya menjadi lebih baik, karena pada dasarnya manusia bersifat
aktif dalam setiap upaya keberadaanya. Memberdayakan masyarakat
dapat mengandung arti’  mengembangkan, memandirikan
menswadayakan dan memperkuat posisi tawar masyarakat lapisan
bawah terhadap kekuatan penekan disegala bidang dan sektor
kehidupan (Priyono dan Pranarka, 1996 dalam Sedarmayanti, 2000).

Dengan mengacu pada rangkaian konsep di atas, maka konsep
pemberdayaan masyarakat .dapat dyabarkan dalam dimensi-dimensi

berikut :

32



“1ownid ueSuniapusosy INqesIp Bselq uep 1seSIuESIo

INJe[PW  “UBLIPUBISY ﬁvunﬁueqmed Sunynpuow wung [eIIO)EW

1ose unSuequiowr gAedn ueSuop 1deySuoqp edep m sssolg

'v&ﬁplaq iqs] 1pefustu npapul

JeSe jeyeredsew epedsy uendwewey neje uBjensey ‘URBSEISY
fmy%’eqas ueyyieSusu neje uvensquiad saesord eped ueuesouwo ([
L URGUNIOPUINDY

Doow  ueunSuequied  sesord  jegem  (9g66])  ouofiig

‘ueeAepisquiad sesoid werep oreqladip uexe Suek
yepiut 1xodes ueSungny ejod -(tesercyip Suek). yekqo uep (esenSuad)
yoAqns ueSungny eAurpelio) Ireﬂqeqaﬁugm Bued yepur J01ye, UNURRY
swol ‘uesnpnpay ‘BPeY ‘snjwis uendwﬁme;){ ‘uenyejeduad ure] evivjUe
sioponf BurySuyjsopir yojo wnueSusdip jeSues uep epoqloq BAUUIR
Suel uep mes efes eAuey ‘eep ueSuop ueyiyepp npapw derjos
vAuresep epeq ‘Suepued npns gvﬁeqleq. Lep yeeEp yeAueq dnyno

uep sen] Sued Jnyodsiod pyywew ueedeproquuad desuoy

yeyeIeAsey ugeAepaaquRg sesol 1eSeqog ueSudwepuag 7

"dnpy ueSuns§ueey (¢
"(zeme) 1s1s0d veien3uad uep eyesn ﬁegjgpuewe)}]
ueye  uerelefoquod  ‘eyesn  ueSueqweSued) ueeAeproquind (7

ueguequesued ueseligey uesnuiniad weyep ueeqyed (1



2). Sebagai proses stimulasi, mendorong atau memotivasi individu
agar mempunyai kemampuan atau keberdayaan. Untuk
menentukan apa yang menjadi pilihan hidupnya melalui proses
dialog dan diskusi dalam organisasi/kelompok secara bersama.
Disini terjadi proses konsientisasi dengan cara menganalisis secara
kritis situasi total mereka, termasuk melihat dimensi politiknya dan
berusaha memperoleh keﬁbﬂi daya untuk mengubah situasi
tersebut melalui aksi kolektif. Artinya, kaum miskin mulai belajar
untuk mendefinisikan masalah, menganalisisnya dan merancang
solusi untuk memecahkan masalah tersebut dan biasa disebut
kecenderungan sekunder. .

Sementara  Moejarto  (1993),  menyatakan  bahwa
pemberdayaan sebagai proses pematahan (break down) dari
hubungan atau relasi subyek akan kemampuan atau daya (power)
yang dimiliki obyek. Mubyarto (1994) lebih menekankan pada diri
masyarakat itu sendiri sebagai hakekat pemberdayaan. Selanjutnya
Moeljarto menjelaskan bahwa pemberian kuasa atau kebebasan
dan pengakuan dari subyek ke obyek dengan memakai sumber
vang ada merupakan salah satu manifestasi dari mengalirnya daya
tersebut. Sedangkan Mubyarto menyatakan bahwa hakekat/ inti
dari pemberdayaan berada pada diri manusia/rakyat, sedangkan
faktor luar hanyalah berfungsi sebagai perangsang munculnya

semangat, rasa atau dorongan pada diri manusia untuk
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3. Karena Masyarakat yang lemah sulit untuk bekerja sendiri-
sendiri akibat dari ketidak berdayaannya, maka upaya
pemberdayaan masyarakat menyangkut pula pengembangan
kegiatan usaha bersama (cooperatiff dalam kelompok yang
dibentuk atas dasar wilayah tempat tinggal.

4. menggerakkan partisipasi yang luas dari masyarakat untuk
turut serta membantu | dalam rangka kesetiakawanan sosial,
termasuk keikutsertaan'orang-orang setempat yang telahlmaju
dan anggota masyarakat mampu lainnya, organisasi
kemasyarakatan termasuk LSM, Perguruan Tinggi dan
sebagainya.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut di atas, dapat
dinyatakan bahwa suatu perencanaan pembangunan dan proses
pengambilan keputusan yang berbasis pemberdayaan masyarakat
hendaknya bersifat boffom-up. Karena masyarakatlah yang
mengetahui kebutuhan dan'masala.h vang dihadapi, sehingga dialah
yang harus memiliki kebebasan untuk memutuskan pelaksanaan
suatu kegiatan pembangdna.n. Hal ini selaras dengan yang
diungkap Korten (1988) bahwa proses pembuatan keputusan harus
benar-benar dikembalikan kepada rakyat, yang mempunyai
kapasitas maupun hak untuk memasukkan kedalam proses

pengambilan kebijakan.

36



: ‘JexereAsewt oS uetad
ueySuequeSuaw Fuek yeleep Ip ueunéueqwad ueejojs8uad
weep Jueuomom uevIseSsppusd UBp TWIOUOJO0 UBNBIURWID T

“TeyereAsew ueeAeploquiad uep ueyeymueg |
- meA (6661 “1RISumupowng) yere vSn reAundwow
1n.qasm1 Tesep 1501e11§ UeeRiRIoWRd uﬁ) uegnqumired ueynpewow
Sued jeyereAsew uvedepiroqued 1esep 139jeIs-IS0jens weNeligoy
eped yeeSuow eAusepusy JeelvAsew ueedeproquied IapyeIey
mywew  Sued  uvunSuequiad . ueeueouered  meng
“pue yoduopey
uveynuoquied  ueSuep  eAuuBNEY WR[RP BUIBINID)  ‘BAOUINSI
Sued jedusy muew (vonwvziuvs.i() leuam,:anog uoN) OON
TeqjereAsews ueedeploquiod sosord weep emyrq uUeeynWLSUSU
Ioyewnyog nfe] yige] ‘mip ueySuequeSuswy ynjun  BUBIES
BYOIOW TIdqUIswW Ioyewnyog Infue] yiqep ‘wip ueySuequioSusua
Jnun eueles ejasowl Loquewr ueSusp yejepe jede; Sued Fued
13018138 UByBURpag ‘auo Aiadad fo Jambd ROQY) pup 2oua3a]23u1
‘wisnisnfius ‘aaldp yap fo uonpziprn [nf yay uo sisvyduws Lwwiid
Yoy M  UOTIONAISUODDL Uaaaow,, iojndod pavog v Sp piomiof
pariivd St 3t fi {uo sacons upo ,Iuauidé[aaap oruouoosy ujod
ueySwpueqip Twouoye Jodse ueNueNouow yige] JeNeIvAsew

ueedeproquiad  sesoxd  wrerep  (g/61)  Ieyewngog



3. Modernisasi melalui penajaman dan pemantapan arah
perubahan struktur sosfal ekonomi dan budaya yang bersumber
para peran masyarakat lokal.

Senada dengan pendapat tersebut di atas, Kartasasmita
(1996) menyatakan bahwa upaya pemberdayaan masyarakat harus
dilakukan dari tiga arah, yaitu :

1. Menciptakan suasana/iklim yang memungkinkan .potensi
masyarakat berkembang (enabling).

2. Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat
(empowering). |

3. Melindungi pihak yang lemah agar jangan bertambah lemah,
mencegah terjadi persaingan yang tidak seimbang dan
eksploitasi yang kuat atas yang lemah.

Lebih lanjut - Kartasasmita (1996) mengemukakan
bahwa dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat dapat diterapkan
melalui beberapa pendekatan yaitu
1. Upaya pemberdayaan masyarakat harus terarah (fargeted) atau

pemihakan kepada yang miskin/lemah.

2. Pendekatan kelompok, untuk memudahkan pemecahan
masalah yang dihadapi bersama-sama.

3. Pendampingan, selama proses pemberdayaan yang dilakukan
dengan pembentukan kelompok masyarakat dilakukan oleh

pendamping, yang sifatnya lokal, teknis dan khusus.
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INDUSTRI KECIL

Tulus TH, Tambunan (2002)
1. Pemasaran.

2. Finansial.

3. SDM.

4. Bahan baku.

5. Pemanfaatan kerja.

1. Pemasaran.
2. Finansial.

3. SDM.

RIPPIK

1. Kewirausahaan.

2. Pemasaran.

3. Produksi/teknologi.
4. Keuangan.

5. Modal.

6. Bahan baku.

7. Tenaga kenja..

4. Bahan baku.
5. Teknologi

David C. Korten (1984)

1. Kebutuhan pihak penerima
program. :

2. Program kemampuan
organisasi.

3. Kemampuan keluatan pihak
penerima program dengan
proses penambilan keputusan.

Priyono dan Pranarka (1996)

1. Pelibatan dalam proses
kebijakan.

2. Pembelajaran akan
kemandirian usaha dalam
penguatan posisi tawar.

3. Kelangsungan hidup.

Gb. II.2. PENDEKATAN PEMBERDAYAAN DALAM PENGEMBANGAN

Pendampingan
sesuai dengan
kebutuhan
sasaran untuk
peningkatan IK
bordir.

1. Pelibatan dalam
perumusan kebija-
kan pemerintah.

2. Pembelajaran dan
pemampuan
masyarakat dalam

Ginanjar Kartasasmita (1996)

1. Pemberdayaan masyarakat
harus terarah.

2. Pendekatan kelompok.

3. Pendampingan.

berbagai aspek.
3. Kelangsungan
— usaha.
4. Peran pemerintah.

Freire (dikutip Loekinan

Soetrisno. 1995)

1. Memberi kesempatan rakyai
untuk menggunakan sumber
alam.

2. Mendorong masyarakat
mencari cara menciptakan
kebebasan dan struktur-
struktur yang menindas
(repressive).
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2. Untuk mengetahui kebutuhan- dampingan pada ke 5 aspek di atas sebagai
masukan penyusunan pola. pembinaan yang tepat oleh dinas Pemerintah dalam
pengembangan industri kecil bordir Kudus. Meliputi :

a. Deskripsi dan analisis tentang pelibatan masyarakat (participatory) dalam
ketepatan perumusan kebijakan pemt;:rintah di bidang industri kecil bordir
Kudus

b. Deskripsi dan analisis tentang upaya pemberdayaan yang telah dilakukan
pemerintah dan merumuskan upaya pemberdayaan (empowering) yang tepat
bagi masyarakat industri kecil bordir Kudus untuk masa-masa 'mendatang
(apakah dari pemerintah ke masyarakat, dari masyarakat untuk masyarakat
atau dari masyarakat bersama masyarakat untuk masyarakat)

c. Deskripsi dan perumusan strategi maupun tindakan yang dilakukan oleh
masyarakat untuk regenerasi / kelangsungan (sustainability) dan perbaikan
posisi tawar (bargaining position) usaha industri kecil bordir Kudus di masa
datang,

d. Deskripsi dan analisis tentang format peran pendampingan yang tepat dari
Diperindag dan Instansi Pemerintah Kabupaten Kudus seperti yang

diharapkan masyarakat industri kecil bordir Kudus

B. Variabel Penelitian
Penentuan fokus penelitian dimaksud untuk memperjelas ruang lingkup

pembahasan dalam penelitian ini, sehingga terhindar dan tidak terjebak oleh
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TABEL IIL1. VARIABEL, DIMENSI DAN INDIKATOR PENELITIAN

L. Identifikasi Faktor Pengembangan Industri (kuantitatif)

VARIABEL

INDIKATOR

PEMASARAN

(1). Saluran distribusi
(a. produsen — pengecer — konsumen, atau b, produsen —
konsumen)

(2). Jangkauan pemasaran
(lokal, regional, nasional, internasional)

(3). Sumber desain
(dari perusahaan sendiri, pemesan/buyer, gabungan berbagai
sumber)

(4). Media Promosi

(5). Merk Dagang

(6). Kemasan

KEUANGAN

(1). Besar modal awal

(2). Struktur modal _
(3). Kebutuhan modal kerja
(4). Kebutuhan modal investasi

(5). Kemudahan mengakses sumber modal

SUMBERDAYA
MANUSIA

(1). Ketercukupan jumlah pegawai (manajerial & teknis)
(2). Kualitas pegawai tingkat manajerial

(3). Ketrampilan kerja pegawai

(4). Perencanaan tenaga kerja

(5). Kejelasan Pembagian Kerja

(6). Pemberiaan penghargaan

(7). Pelatihan

BAHAN BAKU

(1). Kemudahan mencari bahan baku
(2). Keterjangkauan harga bahan baku
(3). Kualitas Bahan baku di pasaran
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C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Kota dan Kecamatan Gebog
Kabupaten Kudus. Dua wilayah kecamatan tersebut merupakan sentra industri kecil

bordir Kudus.

D. Jenis Dan Sumber Data
1. Jenis Data
Data-data yang digunakan dalam peﬁelitian ini pada pokoknﬁza
digolongkan menjadi dua jenis data, yakni data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh langsung dari responden/informan, yakni penguséha bordir.
Sedangkan data sekunder didapat dari monografi, dokumen dan catatan lainnya
yang diperoleh dari instansi terkait.
2. Sumber Data
Untuk dapat menjawab permasalahan yang telah diajukan perlu dicari
data-data yang mendukung. Adapun sumber data djperoleh sebagat berikut :
a. Sumber Data Primer.
Kuantitatif : Pengusaha bordir, Triangulasi secara kualitatif kepada : Pejabat
Kantor Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi dan pejabat pada Dinas
Perindag Prop. Jateng serta instansi terkait yang menangani pembinaan IKM.
b. Sumber Data Sekunder : instansi terkait pengembangan industri kecil bordir

Kabupaten Kudus.
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c. Teknik sampling : teknik pengambilan sampel dilakukan secara simple
random sampling, atau pengambilan sampel secara acak sederhana, yakni
dengan membuat daftar pengusaha atau unit usaha bordir di 2 kecamatan
kemudian mengambil secara acak dari 113 unit diambil sejumlah sampel

sebanyak yang diperfukan (38 unit usaha atau 30 %).

G. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini maka teknik vyang dipergunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini Inéliputi :
1. Penyebaran Instrumen Penelitian/Quesioner.
Pengumpulan data dari responden/sumber data primer dengan cara
mengajukan daftar pertanyaan secara tertulis/angket:
2. Wawancara Mendalam

Yaitu teknik pengumpulan dari informan kunci dengan cara mengajukan

sejﬁrﬁiah peﬁényaén séc;.ra iisan (déhg@n guzdedmtervlew dan inwcrfepth
interviewing) dari pengusaha bordir dan pegawai Disperindag yang terkait

3. Observasi .
Yakni teknik pengumpulan data dengan cara mengamati langsung berbagai

kegiatan yang diselenggarakan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Propinsi

Jawa Tengah, serta pengusaha bordir.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Keadaan Geografis
a. Letak Geografi
Kabupaten Kudus sebagai salah satu Kabupaten di Jawa Tengah,
terletak di antara 4 (empat) Kabupaten, yaitu Kabupaten Jepara dan Pati,
sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Pati sebelah selatan dengan
Kabupaten Pati dan Grobogan serta sebelah barat berbatasan dengan
Kabupaten Demak dan Jepara.
Letak Kabupaten Kudus antara 110 ° 36 ¢ dan 110 ° 50 * Bujur
Timur dan antara 6 © 41° dan 7 © 16 “ Lintang Selatan, jarak terjauh dari barat
ke timur adalah 16 km dan dari utara ke selatan 22 km.
b. Luas Penggunaan Lahan
Secara administratif Kabupaten Kudus terbagi menjadi 9
Kecamatan dan 124 Desa serta 7 Kelurahan. Luas wilayah Kabupaten Kudus
tercatat sebesar 42.516 ha atau sekitar 1,31 % dari luas Propinsi Jawa Tengah.
Kecamatan yang terluas adalah Kecamatan Dawe yaitu 8.584 ha (20,19 %).
Sedangkan yang paling kecil adalah Kecamatan Kota seluas 1.047 ha (2,46 %)
dari luas Kabupaten Kudus.
Luas yang ada terdiri daﬁ 21.704 ha (51,04 %) merupakan lahan

.sawah dan 20.812 ha (48,96 %) adalah bukan lahan sawah. Jika dilihat
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baik dibidang sosial, ekonomi maupun politik memerlukan data penduduk
karena penduduk merupakan subyek sekaligus obyek dari pembangunan.

Jumlah penduduk Kabupaten Kudus pada tabun 2002 tercatat sebesar
719.193 jiwa, terdiri dari 354.899 (45,35 %) jiwa laki-laki dan 364.294 (50,65
%) jiwa perempuan. Apabila dilihat penyebarannya maka Kecamatan yang
paling tinggi prosentase jumlah'penduduknya‘adalah Kecamatan Kota, yakni
sebesar 12,75 % dari jumlah penduduk yang ada di Kabupaten Kudus.
Kemudian berturut-turut Kecamatan Jekulo 12,57 % dan Kecamatan Dawe
12,47 %. Sedangkan Kecamatan yang terkecil jumlah penduduknya adalah
Kecamatan Bae sebesar 8.18 %

Bila dilibat dari pebrandi_ngan jumlah penduduk laki-laki dan
perempuanya maka diperoleh rasio jenis kelamin pada tahun 2002 sebesar
97,42 % yang berarti bahwa setiap 100 penduduk perempuan terdapat 97
penduduk laki-laki. Dengan perkataan lain bahwa penduduk perempuan lebih
banyak dibandingkan dengan pendudﬁk laki-laki. Ini bisa dilihat di semua
Kecamatan bahwa angka rasio jenis kelamin dibawah 100, yaitu berkisar
antara 93,88 dan 99,69,

Kepadatan penduduk dalam kurun waktu lima tahun (1998 — 2002)
cenderung mengalami kenaikan seiring dengan kenaikan jumlah penduduk.
Pada tahun 2002 tercatat sebesar 1.692 jiwa setiap kilo meter persegi. Disisi
lain persebaran penduduk masih belum merata. Kecamatan Kota merupakan
kecamatan yang terpadat yaitu 8.753 jiwa per km®. Undaan paling rendah

kepadatan penduduknya yaitu 914 jiwa per km®.
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era globalisasi. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), penduduk usia kerja
didefinisikan sebagai penduduk yang berumur 10 tahun keatas dan dibedakan
sebagai angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Pertumbuhan penduduk tiap
tahun akan berpengaruh terhadap angkatan kerja.

Sektor industri masih menjadi gantungan hidup tenaga kera di
Kabupaten Kudus, terbukti sekitar 38,43 % mempunyai lapangan usaha di
sektor tersebut. Sektor lain selain sektor industri yang paling banyak adalah
sektor perdagangan dan sektor pertanian, masing-masingsebesar 17,00 % dan
18,74 %.

. Transmigrasi.

Upaya untuk memperluas lapangan usaha dan kesempatan kerja
antara lain melalui program transmigrasi. Kepadatan penduduk yang belum
merata akan berdampak pada berbagai aspek. Banyaknya transmigran di
Kabupaten Kudus pada tahun anggaran 2002 sebanyak 35 mengalami
penambahan sebanyak 26 keluarga keluarga bila dibanding dengan té_hun
sebelumnya. Tidak semua kecamatan mengirimkan transmigran ke luar Jawa,
terlihat Kecamatan Jati merupakah kecamatan yang terbanyak yaitu 9
kelvarga dengan 19 jiwa.

Jenis transmigrasi swakarsa paling banyak diminati oleh
transmigran asal Kudus yaitu sebanyé.k 20 kelnarga (56 %). Daerah tujuan
yang banyak diminati pada tahun anggaran ini adalah Kalimantan Barat dan
Maluku sebanyak 11 keluarga, Jambi (5 keluarga), Sulawesi Selatan dan Aceh

(4 keluarga) dan Sumatera Barat (1 keluarga).
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TABEL IV.3
BANYAKNYA PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN
DIKABUPATEN KUDUS TAHUN 2002

Kaliwungu 41.643 42.666 84.309
Kota 44.403 47.297 91.700
Jati 42917 | 44975 87.892
Undaan 32.546 33-020 65.566
Mejobo 31.370 32.145 63.515
Jekulo 44,691 45.715 90.406
Bae ' 29.181 29.660 58.841
Gebog 43,375 43.903 87.278
Dawe 44.773 44.913 80.686

Jumiah 354.899 364.204 719.193

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Kudus.

. Kondisi Sektor Industri.

Sektor industri merupakan tiang penyangga utama dari perekonomian
Kabupaten Kudus dengan kontribusi sebesar 62,22 % terhadap PDRB Kabupaten
Kudus. Sektor ini dibedakan dalam kelompok industri besar, industri sedang,
industri kecit dan industri rumah tangga. Menurut BPS, industri besar adalah
perusahaan dengan tenaga kerja 100 orang atau lebih, industri sedang adalah
perusabaan dengan tenaga kerja antara 20 s/d 99 orang, industri kecil adalah
perusahaan dengan tenaga kerja antara 5 s/d 19 orang dan industri rumah tangga
punya tenaga kerja kurang dari 5 orang. _

Perusahaan industri besar/sedang di Kabupaten kudus tahun 2002 tercatat

sebanyak 169 perusahaan dengan menyerap 71.619 orang tenaga kerja. Meskipun
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Menurut Kantor Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi, jumlah industri

kecil/menengah di Kabupaten Kudus tahun 2002 mengalami kenaikan 1,5 %,

yaitu dari 12.831 unit menjadi 13.027 unit. Sedangkan tenaga kerja naik menjadi

13.348 orang. Perlu diperhatikan bahwa yang dimaksud industri kecil disini

adalah usaha industri yang memiliki aset bersih (selain tanah dan bangunan

tempat usaha) kurang dari 200 juta rupiah atau memiliki hasil penjualan tahunan

kurang dari atau sama dengan satu milyar, -

TABEL IV.5

BANYAKNYA INDUSTRI KECIL/MENENGAH DI KABUPATEN KUDUS
TAHUN 2001 - 2002

Kaliwungu 2,230 7027| 2308 7.202
Kota 3.442 13585 | 3.528 13.828
Tat 2.893 11.711]  2.898 11.726
Undaan 366 1.405| 366 1406
Meobo | 1.063 3748 | 1.065 3.758
Jekulo 673 2108 674 2.110
Bae 584 1874 599 1.903
Gebog 849 2.811 858 2.837
Dawe 731 2577|731 2.578

12.831 46.846 | 13.027 47.348

Sumber : Kantor Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kabupetan Kudus.
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10 %, sektor pertanian sebesar 3,93 %, sektor keuangan 2 91 %, sektor jasa
sebesar 2,51 %, sektor pengangkutan daﬁ komunikasi 1,75 %.

Besarnya kontribusi sektor industri menunjukkan bahwa sektor imi
memegang peranan yang sangat penting dalam menopang perekonomian di
Kabupaten Kudué, walaupun secara geografis Kabupaten Kudus merupakan
Kabupaten dengan wilayah terkecil, namun dari sisi industri memiliki potensi dan
peluang pasar yang dapat diandalkan.

Mulai tahun 1997 kontribusi dari sektor industri pengolagan terlihat
fluktuatif stabil ke atas. Pada tahun 1997 kontribusi sektor ini mulai mengalami
peningkatan kembali menjadi 60,98 %, tahun 1998 naik menjadi 61,07 % dan
tahun 1999 menjadi 62,26 %. Tetapi pada tahun 200 turun menjadi 62 % dan
kembali naik 0,22 % di tahun 2001 yang lalu.

Suatu proses industrialisasi dimaﬁa perkembangan sektor industri pada
umumnya akan dilanjuti dengan semakin berkembangnya transaksi perdagangan
dan menurunnya aktivitas pertanian. Terlihat bahwa selama beberapa dekade ini
sektor perdagangan selalu memberikan kontribusi terbesar kedua, lebih besar dari
kontribusi sektor pertanian. Kurang berperannya sektor pertambangan dan
penggalian dalam perekonomian di Kabupaten Kudus dapat dilihat dari
kontribusinya yang paling kecil, hanya sebesar 0,03 %. Hal ini dikarenakan
Kabupaten Kudus bukanlah daerah yang berpotensi besar untuk dilakukan
penambangan ataupun penggalian, menginéat kondisi geografis yang ada.

Berbeda dari tahun sebelumnya laju pertumbuhan PDRB tertinggi atas

dasar harga konstan pada tahun 2001 terjadi pada sektor listrik, gas dan air bersih
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TABEL IV.7

PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO ATAS DASAR HARGA
BERLAKU MENURUT LAPANGAN USAHA DI KABUPATEN KUDUS
TAHUN 1997 — 2001

(Jutaan Rupiah).
Pertanian 165.226,25 | 273.821,45] 260.600,93 | 323.500,82 367.943,42
Pertambangan 1.779,86 1.962,71 2.319,79 2.456,70 2.729,81
dan *
Penggalian
Industri 2.827.799,82 | 4.068.146,47 | 4.566.486,08 | 4.948.752 88 5.832.745,65
Pengolahan
Listrik, Gas 20.340,67 23.550,31 30.934,64 56.962,97
dan Air -
Bangunan 64.141,74 61.485,16 | 1.926.883,63 73.838,50
Perdagangan, 1.244.375,33 | 1.813.386,48 | 107.485,04 2.367.187,86
Hotel &
Restoran
Pengangkutan 75.713,69 96.674,54 | 183.700,81 164.354,37
dan
Komunikasi
Bank/Lembaga 108.213,59 | 138.794,98 | - 191.172,73 270.907,21
Keuangan »
Lainnya
Jasa-jasa 129.441,53 183.788,25 235.293.26
Total PDRB 4.637.032,48 | 6.661.610,35 | 7.334.370,00 | 7.982.,228,20 | 9.373.963,04

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Kudus.
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B. Hasil Penelitian

1.  Identitas Responden dan Informan

a. Responden
Proposal mengambil sampling wilayah di Desa Janggalan dan Desa Langgar
Dalem. Di Kecamatan Kota sentra industri bordir lebih banyak di Desa
Kajeksan dan berdasarkan hasil di lapangan bersama aparat Dinas
Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi diperoleh beberapa responden
tempat penelitian, diantaranya :
Kecamatan Gebog :
. Desa Pedurenan . 6 responden.

* Desa Karang Malang : 10 responden.

Kecamatan Kota :

¢ Desa Demangan > 4 responden.
® Desa Kajeksan : 10 responden.
¢ Desa Janggalan ;6 responden.

* Desa Langgar Dalem : 2 reponden.

Jumlah responden = 38 unit usaha
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1). umur usaha

TABEL IV. 10
UMUR USAHA
No.| Kategori Frekuensi | Persentase
1 4 tahun s/d 11 tahun 16 42,1
2 12 tahun s/d 19 tahun 7 18,4
3 20 tahun s/d 27 tahun -9 23,7
4 28 tahun atau lebih 6 15,8
Jumlah , 38 100

Sumber : diolah dari Identitas Responden pertanyaan nomor 2

Dilihat dari lamanya usaha yang dijalankan oleh para pengusaha/pengrajin
industri kecil bordir menunjukkan fernyata sebagian besar telah melakukan
usaha selama 4 s/d 11 tahun (42,1 %), sedangkan umur usaha 20 s/d 27 tahun

sebanyak 15,8 %. Data ini tercermin pada tabel IV.10.

2). Omset per bulan

TABEL IV.11
OMSET PER BULAN
No. [Kategori Frekuensi | Persentase
1 800.000 s/d 30 78,9
38.100.000
2 38.100.001 s/d 5 132
75.400.000 '
3 [75.400.001 s/d 1 2,6
112.700.000
4 1112.700.001 atau lebih 1 2,6
Jumlah - 38 100

Sumber : diolah dari Identitas Responden pertanyaan nomor 3
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dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kab. Kudus. Kelompok binaan ini
memiliki 15 anggota industri bordir di Desa Karang Malang. Industri bordir
“Dewi Kunti” int mempekerjakan sebanyak 12 tenaga kerja. Industri bordir ini
memproduksi busana muslim, kerudung dan kebaya dengan omset per bulan
sebesar Rp 800.000,-. Sebagai anggota kelompok “Teratai Jaya”, Tbu Sukini
Nikmah banyak mengikuti pertemuan yang diadakan setiap 1 bulan sekali.
Dengan adanya pertemuan ini, Ibu Sukini Nikmah r;lendapatkan banyak
informasi tentang perkembangan bor&ir baik pameran maupun permodalan.

Dalam  pemasaran produknya, Tbu Aliyah, Karangmalang
memasarkan produknya melalui berbagai cara. Salah satunya, ia memasarkan
produknya langsung kepada para k'bnsumen yang datang secara khusus
ketaempat usaha sekaligus kedima@ya. Namun terkadang ada pembeli
yang membeli produknya dengan jumlah banyak untuk dipasarkan kembali di
kota lain.

Sedangkan Bp. Muhammad Ansori dari Pedurenan menyatakan
bahwa produknya dipasarkan melalui pengecer dan yang paling sering
pedagangnya mengambil sendiri produk yang dipesannya. Pemasaran yang
paling jauh sudah ke luar propinsi. Produknya sudah punya merk tapi tidak
dipasang karena permintaan dari pelé,nggan yang minta barang tanpa merk
bahkan tanpa kemasan. Promosi untuk menyebarluaskan informasi tentang
produknya biasanya dari mulut ke mulut dan menawarkan produknya ke

pengecer atau pedagang yang lebih besar.
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Produk yang dihasilkan oleth. Teddy Arnianto, Janggalan sangat
berkualitas dan untuk kalangan menengah keatas sehingga pemasarannyapun
berdasarkan pesanan saja, yaitu kerjasama dengan butik—bﬁtik, 'pesanan
konsumen, Media promosi yang paling diandalkan adalah melalui pameran.
Produknya sudah dikemas dalam kemasan yang bagus. Sudah punya merk
dagang sendiri bahkan sudah mengajukan hak paten tapi terhambat karena ada
produsen lam yang mempunyai nama yang sama dan untuk mengganti nama,
pemilik .merasa keberatan. Sudah tegcatat sebagal pengekspor tapi sampai
sekarang belum bisa mengekspor.

Sedangkan usaha bordir milik Ibu Nuranifah produknya hanya
terbatas pada mukena dan kerudung. Dagrah pemasarannya sudah mencapai
kabupaten lain dan model pemasarannya adalah melalui pengecer dan yang
paling banyak dilakukan adalah titip barang. Produknya mempunyai kualitas
yang cukup baik dan sudah mempunyai kemasan yang lumayan Vbagus
dibandingkan dengan produk serupa dipasaran. Promosi yang diandalka{l
adalah melalui sesama pembeli.

Ibu Siti Khalimah, Karangmalang menjalankan usahg bordir ini
sudah delapan tahunan, dimana produk yang dihasilkan adaalah kebaya,
selendang, mukena, jilbab. Omset perbulannya adalah sekitar 6 Jutaaan. Siti
Khalimah merintis usahanya dari bawah dimana dia mulai usaha pada tahun
1995 dengan pemberian modal awal berupa satu mesin bordir beserta uang

sebesar 100 ribu yang diberikan oleh LP3S. Dimana saat itu Dia mendapat
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2. Analisis Variabel Pengembangan Industri Kecil Bordir Kudus

a. Pemasaran

1). Pola Pemasaran Industri Kecil Bordir Kudus

(1) Saluran distribusi

TABELIV. 12
SALURAN DISTRIBUSI
No. Kategori Frekuensi | Persentase
1 pengecer -> konsumen 22 57,9
2 langsung ke konsumen 9 23,7
3 lain-lain 7 18,4
Jumlah 38 100

Sumber : diolah dari pertanyaan nomor 1

Pada tabel 1V.12 terlihat bahwa para pengusaha/pengrajin ternyata sebagian besar

melakukan saluran distribusi melalui pengecer ke konsumen yaitu sebanyak 57,9

%. Namun ada juga yang saluran distribusi langsung ke konsumen yaitu sebanyak

23,7 %. Hal ini juga terungkap dari wawancara mendalam dengan informan

yang menyatakan bahwa “ Sebagian besar pola pemasaran saya dengan

menerima pesanan dari orang lain, kemudion saya jual ke konsumen. Namun

pada saai order sepi, saya menyeforkan produk ke pengecer juga” (Ibu

Sholikhah, Karang Malang). -
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kepada informan, yakni : “produk saya hanya menerima pesanan. Hal ini karena
kami baru dapai  menguasai pasar lokal, tepainya se eks karesidenan Pati,

karena terbatasnya informasi / jangkauan pemasaran kami” (Bp. Sahlan,

Kajeksan).
TABEL 1V.15
POLA PEMASARAN
No. [Kategori Frekuensi| Persentase
1 [Titip barang - 14 36,8
2 |Diambil pedagang yang lebih besar 13 34,2
3  [Disetorkan ke pedagang yang lebih - 2 -} 53
besar 7
4  |Di datangi oleh konsumen 7 18,4
5  [Lamn-lain o 2 5,3
Tumlah ' 38 100

Sumber : diolah dari pertanyaan nomor 4
Pola pemasaran produk industri kecil bordir lebih banyak dilakukan dengan cara
titip barang (konsinyasi), yaitu sebanyak 36,8 %, sedaﬁgkan yang dlambll oleh
pedagang yang lebih besar sebanyak 34,2 %, namun ada juga produk industri
kecil bordir ini didatangi oleh konsumeﬁ, yaitu sebanyak 18,4 %. Pola pemasaran
hasil produk industri kecil bordir ini terlihat pada tabel IV.15. Dalam wawancara
dengan informan diungkapkan “pemasaran produk kami masih bersifat lokal, don
kebanyakan dagangan kami pasarkan lewat pengecer dengan menyefor tiap satu
minggu sekali atau kalau sedang ramai bisa seminggu dua kali” (Siti Asnaah,

‘Kajeksan).

74



‘(SueppwiSuerey] ‘qewn(N WHNG)
Jayuiiadns 1p puay nivg Suvd uosap .wqyaza Upp VSSoW VIpsut LIvp 1Sbadsur
MpIOUBW UDSUIP LUPUDS WiDSsp vy 1Ml 4pioq [iouluIosap ynpun, qe]epﬁ
UBIIIOJUT URSUSD WE[EPUS BIEOSS BIEOUBmbM wWelep yo[oledip Sue isewloyuf
‘9T'AI 19qe1 eped jeyrme) 1r e1eq ‘% 8°1 Iesoqes uesowod ueejuruiad uep
[eselaq Sued utesep uep 9, £‘97 jeAueqes ‘puenpSu Suepss Suek uresop niusu
ueSusp yojorodip mr uresop end epe ‘o4 6°45 pAueqes nied eAuynpoid [152Y

LIpuss uiesapuel yeAuvq (ige) Iipioq ooy wsnpur uifeiSusd/egesnSued ereg

¢ Iowou uerAueiad 1Iep YR[OIP | JOQUING

001 8¢ yerony|
6°LS 7T HIPUSS UTBSOPUSIA] €
€9t 01 UoxaSu 13e] Sued utesop naUS| 7
8°GI 9 uesawad e |
ISBIUISIIJ [ISUDNYA.L Y Lo33ey] oN
NIVSHd Jdl/ TVSV
ST Al 1ddV.L

uresap roqung (¢)
‘(SuejewdueIey] Yepe, es)
«UID] D10y 2y yoquizy uvyiospdip ymun avsaq yopun{ wojpp equiad vpo
Supppy.La) uniupu ‘yosn Jodws] oy SSnyy LIS Buvypp Suvd uswnsuoy vpodey

Sunssun] ynpo.d upyiosouiaw 1wy, ULYINGIAUSW URY] ULTLIONI N)I RIBJUSIOS



(4) Media promosi

TABELIV. 17
MEDIA PROMOSI
No. [Kategori Frekuensi| Persentase

1 Pameran 7 18,4
2 Melalui pembeli 20 52,6
3 {Sesama pedagang : 10 26,3
4 [Lain-lain ' 1 2,6

Tumlah 38 100

Sumber : diolah dari pertanyaan nomor 6

Media promosi yang banyak digunakan. oleh para pengrajin/pengusaha dalam
memasarkan hasil produk industri kecil bordir dalam melalui pembeli, sebanyak
52,6 %. Sedangkan media promosi melalui sesama pedagang sebanyak 26,3 %,
dan dengan mengikuti pameran sebanyak 18,4 %. Sementara itu wawancara
mendalam menunjukkan ungkapan sebagai berikut : “bahwa promosi indusiri
kecil bordir dilakukan melalui antar pedagang. Hal ini karena kurangnya
informasi tentang pameran. Hanya industri besar yang ditawari ikut pameran,
sementara tidak pernah sekalipun saya ditowari ikut pameran” (Ibu Sholikah,

- Gebog)..

(5) Merk Dagang

TABELTV. 18
MERK DAGANG
Neo. [Kategori Frekuensi| Persentase
I Sudah bermerk ' 30 78,9
2  [Belum bermerk 8 21,1
Jumlah 38 100

Sumber : diolah dari pertanyaan nomor 7
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Namun kami dapatkan pula ungkapan dasi informai lainnya bahwa “sebenarnya
kami telah memiliki kemasan, nanun hanya kami bungkus dengan plastik, karena
permintaan konsumen” (Sholikah, Gebog).

(7) Keindahan kemasan

TABEL IV. 20
KEINDAHAN KEMASAN
No. [Kategori : Frekuensi| Persentase|
1  Masih lebih jelek 4 10,5
2 [Biasasaja 11 28,9
3  |Lumayan bagus 10 26,3
-4 [Bagus sekali 27 5,3
Jumlah 38 100

Sumber : diolah dari pertanyaan nomor 9

Pada tabel IV.20 menunjukkan bahwa 28,9 % para pengrajin/pengusaha i‘n_dustri
kecil bordir menganggap bahwa kemasan hasil produknya tampak biasa saja.
Sedangkan 26,3 % menganggap kemasan hasil produknya lumayan bagus. Namun
ada juga yang menganggap kemasannya mésih lebih jelek yaitu sebanyak 10,5 %.

Hasil rekap variabel menunjukkan bahwa persentase pemasaran yang sudah baik
cukup besar ( 74 %). Hanya 26 % yang kurang. Dalam wawancara mendalam
dengan informan terungkap bahwa “ kemasan yong kami miliki biasa-biasa saja,
inipun jarang kami gunakan karena pemesan lebih banyak menghendaki untuk
dibunghus dengan plastik saja, karena produk yang dihasilkan akan diberi label
oleh produsen lain untuk dipasarkan”™ (Ibu Sukini Nilmah, Gebog). Namun kami
jumpai pula ungkapan dari informan lain bahwa “kami mengh.ampkan dapat

mengemas produk kami menggunakan kotak buatan percetakan dengan bajan dan
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(2) Persentase Modal sendiri

TABEL 1V. 22
MODAL DIRI SENDIRI
No. [Kategori Frekuensi | Persentase

1 0% | 7 18,4
2 70 % -1 2,6
3 75 % i 2.6
4 80 % 4 ‘ 10,5
5 90 % 4 10,5
6 100 % 19 50

Jumlah 38 100

Sumber : diolah dari pertanyaan nomor 11

Pada tabel IV.22 memperlihatkan perbandingan modal diri sendiri yang
dijalankan untuk kegiatan usaha ini sebesar 100 % sebanyak 50 %, sedangkan
modal sendiri sebesar 50 % sebanyak 18,4 %. Perbandingan modal sendiri sebesar
80 % dan 90 % masing-masing sebanyak 10,5 % serta modal sendiri sebesar 70 %
dan 75 % masing-masing sebesar 2,6 %. Dalam wawancara secara mendalam
dengan informan kunci terungkap bahwa “modal yang kami miliki sekarang 100
% modal sendiri dan tidak pernah mengajukan atau menerima bantuan dari
pihak lain baik bank maupun pemerintah, karena kami takut jika nantinya tidak
bisa membayar” (Bp. Miftakhul Rohmat, Pedurenan). Sedangkan dalam
wawancara kami dengan Bp. Sahlan terungkap “sejauh ini struktur modal yang
kami miliki adalah 80 % modal sendiri dan 20 % modal pinjaman yang berupa

bahan baku dari penyuplai”.
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(4) Tambahan modal

TABEL V. 24
TAMBAHAN MOD
No. [Kategori * | Frekuensi| Persentase

1 |[Sangat membutuhkan 11 28,9
2  Memerlukan, tetapi tidak harus 16 421
3 [Tidak, kecuali saat-saat tertenty - 5 7 13,2
4  |Sama sekali tidak o 6 15,8 -

Tumlah ) 38 100

Sumber : diolah dari pertanyaan nomor 13

Tabal IV.24 menunjukkan bahwa 42,1 % pengusaha/pengrajin menyatakan
memerlukan tambahan modal, tetapi tidak harus. Yang sangat membutuhkan
tambahan modal sebanyak 28,9 %, tidak membutuhkan tambahan modal, kecuali
pada saat-saat tertentu sebanyak 13,2 % dan yang sama sekali tidak membutuhkan
tambahan modal sebanyak 15,8 %. Informasi yang kami dapatkan dalam
wawancara mengungkapkan “kami membutuhkan modal pada saat order sedang
ramai, namun itupun jika tambahan modal yang kami terima jugaw tidak
memberatkan” (Sholikhab, Karangmalang). Namun adapula informan yang
mengungkapkan “pada séat ini kami tidak membutuhkan modal, karena pesanan

~ belum banyak” (Sukini Nikmah, Karangmalang).
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(6) Kemudahan akses terhadap sumber modal

TABEL IV. 26

KEMUDAHAN AKSES TERHADAP SUMBER MODAL
No.; Kategori , _ Frekuensi | Persentase

1 Sulit sekali 4 10,5

2 Agak sulit 12 31,6

3 Cukup mudah 18 47,4

4 Sangat mudah 3 7,9

Jumlah | 38 100

Sumber : diolah dari pertanyaan nomor 15

Tabel 1V.26 menunjukkan bahwa selama ini 47,4 % para pengusaha/pengrajin
merasa cukuﬁ mudah untuk mengakses modal, sedangkan 31,6 % merasa agak
sulit dan 10,5 % menyatakan sulit sekali. Ada pula yang menyatakan sangat
mudah mengakses modal yqitu sebanyak 7,9 %.

Sebanyak 47, 4% dari rekap variabel menunjukkan bahwa pengrajin merasa
keuangannya tidak mencukupi untuk pengembangan usaha. Dalam wawancara

£

dengan informan kami peroleh ungkapan bahwa “ sebenarnya mudah untuk
7 }nendapatkqn pinjaman dari bank, namun bunga yang mereka tawarkan terlalu
tinggi bagi kami, dan kami menemui kendala dalam memenuhi persyaratan
yang  ditentukan” (Siti Khalimah, Karangmalang). . Informan lain
mengungkapkan “kesulitan kami dalam mengajukan pinjaman ke bank adalah
harus mencantumkan laporan keuangan, sedangkan selama ini kevangan usaha

kami masih bercampur dengan uang keluarga” (Teddy Arnianto, Janggalan).
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(2) Kualitas pegawai

TABEL IV. 28
KUALITAS PEGAWAI
No. ategori Frekuensi ! Persentase

1  [Sangat memadai : 3 7,9
2 {Cukup memadai 25 - 65,8
3  Kurang memadai 10 26,3
4  |Sangat kurang memadai 0 0

Jumlah 38 100

Sumber : diolah dari pertanyaan nomor 17

Pada tabel IV.28 menunjukkan bahwa pegawai yang dimiliki oleh
pengusaha/pengrajin kualitasnya cukup memadai sebanyak 65,8 %. Sebanya,k.
26,3 % menyatakan kualitasnya kurang memadai, dan 7,9 % meny‘atavkan
kualitasnya sangat memadai. Terungkap dalam wawancara bahwa “Kualitas
pegawai yang kami miliki  cukup baik dan memadai  meskipun untuk
administrasinya  harus  kami  tangani sendiri” (Ibu Sukini Nikmah,
Karangmalang). Informan lain mengungkapkan “kami memiliki 40 lenaga kerja
teknis yang mempunyai ketrampilan cukup baik di bidangnya masing-masing”

(Bp. Ainudin, Pedurenan).

86



L3

‘(SueewSuerey ‘yeuwngeyy IS) ., o52¢ yopns Suvd Lysnpu
p vliayaq uvypluvgay vusy Y 1142das [109Y LISHPUI DUDINIY]
jou Lwop yyvppu snapy upp jiduwotsr Sund wenSad upyipdppusw
yrgun yipns dryno iy poos,, ueydeySunSuswr urej uewioyu] -(uesyaley
YepeInN nqI) | vleyeq pquis ypopp uoyp  pdwnfuojes  ynjun
uvp ip1oquidul vs1q yopns Suvd wmvSad vuniauaul vAUPY 1Y DYDY
snsnyy vivoas wewdad yyopew youdad yopy wuwy wpowsw dnyno
vAuvyyony nuvy vpod vliaysg Supd gﬁrﬂbﬁadn uedexBun yojorad ey
UBTIIOJUT UBSUSp BIBOUBMEM WRR( ‘67 Al [2qel eped weyynfurip
B1e( "% S ‘01 YeAueqes repewst Sueiny eAuueqiduwreiiey Suek uemehrey
uep repewowr jegues uemeArey uepdwrensy o, §°G] ‘o ¢/ yekueqes

mred ‘reprwow dmyno aesoq weideqes uemedrey ered uepdwenesy

81 Jowou ueeAuelrad Lrep YR[OIp : Joquing

001 8¢ qequny

0 0 Tepewow Jueiny jefueg| 4
$01 t - epewsw Sueimy] ¢
€°cl 8T repewow dmyny| 7
8°C1 9 Tepewow jesueg| |

ISLIUISIJ | ISTINIAL] L1031y ‘ON
IVMVDHd NV TIdNVILTA
6T Al THIV.L

resmeSad vepdwensy] (g)



————— —— -

(4) Perencanaan kebutuhan pegawai

TABEL IV. 30

PERENCANAAN KEBUTUHAN PEGAWAL
No. [Kategori Frekuensi | Persentase
I |Ada rencana 25 65,8
2  [Tidak ada rencana 13 34,2
Tumlah 38 100

Sumber : diolah dari pertanyaan nomor 19

Pada tabel 1V.30 memperlihatkan bahwa para pengusaha/pengrajin
memiliki rencana kebutuhan tenaga untuk pengembangan usaha
sebanyak 65,8 %, sedangkan 34,2 % para pengusaha/pengrajin
menyatakan tidak ada rencana kebutuhan pegawai. Déiam wawa.nbara
informan mengungkapkan bahwa “seiring dengan bertambahnya
permintaan pasar sehingga mau tidak mau ada rencana penambahan
pegawai lagi, walaupun sampai saat ini belum fterpenuhi karena belum
ada mesinnya” (Siti Asnaah, Kajeksan). Sementara itu informan lain

mengungkapkan “kami tidak memaksakan untuk menambah pegawai

| apabila tidak kami peroleh fenaga terampil seperti apa yang kami

inginkan” (Sa’adah, Karangmalang).
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(6) Penghargaan khusus

TABEL IV. 32
PENGHARGAAN KHUSUS
No. |[Kategori Frekuensi Persentase
T |Ada | 29 76,3
2  [Tidak ada 9 23,7
Fumlah 38 - 100

Sumber : diolah dari pertanyaan nomor 21

Pada tabel IV.32 memperlibatkan bahwa ada semacam pemberian penghargaan
khusus yang dibgrikan pada pegawai yang befprestasi vaitu sebanyak 76,3 % dan
23,7 % menyatakan tidak ada. Dalam wawancara dengan informan kami peroleh
ungkapan “kami memberikan penghargaan kepada pegawai berupa uang apabila

mereka dapat menghasilkan bordiran bagus sesuai dengan target” (Siti

Khalimah, Karangmalang). Diperoleh ungkapan dari informan- lain

memberi bonus berupa uang sebagai usaha untuk mempertahankan pegawai agar

tidak pindah ke tempat lain” (Siti Asnaah, Kajeksan).

(7) Pelatihan kemampuan

TABEL IV .33
PELATIHAN KEMAMPUAN
No. [Kategori ' Frekuensi | Persentase
1 |Ada 13 34,2
2 [Tidak ada 25 65,8
Jumlah 38 100

Sumber : diolah dari pertanyaan nomor 22
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agak sulit mendapatkan bahan baku. Dalam wawancara dengan informasi

diungkapkan “bahan baku diperoleh cukup mudah di Kola Kudus dan sekitar

industri kecil bordir ini” (Bp. Teddy Arnianto). Sementara itu informan lain

mengungkapkan “pengadaan bahan baku untuk keperluan produksi cukup

mudah,

karena sudah ada penyuplai tetap yang didatangkan dari Semarang dan

Bandung dengan harga yang lebih murah don kualitas yang bagus bahkan

kadang mendapat pinjaman berupa bakan baku dari penmyuplai” (Ainudin,

Pedurenan).

(2) Keterjangkauan harga bahan baku

TABEL IV. 35
KETERJANGKAUAN HARGA BAHAN BAKU
No. [Kategori ' . Frekuensi | Persentase

1 Sangat terjangkau : 16 42,1
2 |Cukup terjangkau 18 47,4
3 |Agak mahal 4 42,1
4 [Sangat mahal 0 0

Tumlah | - 38 100

Sumber : diolah dari pertanyaan nomor 24

Bagi para bengusaha/pengrajin 47,4 % merasa bahwa harga bahan baku
pada saat_ini cukup terjangkau. Sedangkan yang merasa harga bahan
baku sangat terjangkau dan mera;sa agak mahal masing-masing sebanyak
42,-1 %. Data ini diketahui dari tabel IV.35. Diperoleh informasi dalam
wawancara dengan informan bahwa “harga bahan baku bordir relatif

cukup terjangkau, jika ada kenaikan harga bahan baku, kami tinggal
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(4) Sistem pengadaan bahan baku

TABEL 1V.37
SISTEM PENGADAAN BAHAN BAKU
No. [Kategori ' Frekuensi| Persentase
1 |Belanja secara rutin 16 42,1
2 {Belanja relative rutin 18 47,4
3 |Biasanya rutin, tetapi kadang berdasarkan pesanan 4 10,5
4 |Hanya berdasarkan pesanan ‘ _ 0 0
Jumlah - 38 100

Sumber : diolah dari pertanyaan nomor 26

Sistem pengadaan bahan baku yang banyak dilakukan oleh para
pengusaha/pengrajin industri kecil bordir adalah dengan belanja relatif rutln yaitu
sebanyak 47,4 %, dengan belanja rutin sebanyak' 42,1 % dan yang biasanya rutin,
tetapi kadang berdasarkan pesanan sebanyak 10.5 %. Data ini tercermin pada
tabel IV.37.

Dari rekap variabel tercatat hanya 10,'S % yang merasakan kesulitan dengan
bahan baku. Dalam pengadaan bahan baku dari wawancara dengan informan
mengungkapkan “kami melakukan belanja rutin 2-3 bulan sekali tapi juga
tergantuﬁg pesanan” (Teddy Arnianto, Janggalan). Sementara informan lain
mengungkapkan “pengadaan bahan baku kami lakukan 10 hari sekali dari

Semarang dom Tasikmalaya” (Bp. Sahlan, Kajeksan).
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(2) Kememadaian peralatan

TABEL IV. 39.
KEMEMADAIAN PERATLATAN
No. [Kategori Frekuensi | Persentase
1 |Sangat memadai : 5 13,2
2 |Cukup memadai 23 60,5
3 [Kurang memadai ' ‘ g8 21,1
4  |Sangat kurang memadai ‘ 1 2,6
Tumlah : 38 100

Sumber : diolah dari pertanyaan nomor 28

Peralatan yang dimiliki oleh para pengusaha/pengrajin pada umumnya cukup
memadai, yaitu sebanyak 6b,5 %. Sedangkan 21,1 % menyatakan peralatan yang
dimiliki kurang memadai, dan 13,2 % menyatakan peralatan yang dimiliki sangat
memadai, serta yang meﬁyata.kan peralatan kurang memadai sebanyak 2,6 %.
Data ini terlihat pada tabel TV.39. Dalam wawancara dengan informan kami
peroleh ungkapan bahwa “sebagian besar alat bordir yang kami miliki adaléfr
mesin bordir manual kai.‘ena mampu mengha§ilkdn bordir dengan kualitas lebih
bagus. Peralatan bordir ini sudah cukup memadai dan jumlalmya sudah
mencukupi jiké pesanan tidak terlalu ramai” (Muhammad Ansori, Pedurenan).
Sementara itu informan lain mengungkapkan “alat .bordir -yang kami miliki
;ekaf*ang masih kurang memadai, m-eskzﬁun kami memiliki mesin JUKI yang
kerjérg/a- lebih cepat, namun kami masih ﬁzengandalkan kualitas; sehingga kami

gunakan mesin bordir manual” (Sa’adah, Karangmalang).
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(4) Pengadaan alat baru

TABEL IV. 41
PENGADAAN ALAT BARU
No. [Kategori Frekuensi | Persentase
1 |Ada 24 63,2
2 [Tidak ada A ) 13 34,2
Jumlah 38 100

Sumber : diolah dari pertanyaan nomor 31

Para penguaha/pengrajin industri kecil bordir sebagian besar memiliki
rencana untuk pengadaan alat baru, yaitu sebesar 63,2 %, sedangkan
34,2 % menyatakan tidak ada pengadaan alat baru. Data ini tercermin
pada tabel IV.41. Dalam wawancara secara mendalam dengaﬁ informan
terungkap bahwa “guna memenuhi permintaan pasar terutama kalangan
menengah kebawah kami berharap untuk bisa menambah mesin JUKI”
(Siti  Khalimah,  Karangmalang).  Sementara itu  informan
mengungkapkan “fidak perlu menambah mesin baru karena selama ini

masih mampu untuk memenuhi pesanan” (Ibu Nuranifah, Kajeksan).

3. Analisis Kebutuhan Dampingan Industri Kecil Bordir

Dibawah ini merupakan hasil kulitatif dari pengrajin yang merasakan pola pendampingan

dari instansi sbb:
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Kenyataan Pola Dampingan :

Pemberdayaan Masyarakat Bordir

1. Pelibatan dalam Perumusan Kebijakan Pemeriﬁtah,

Pengrajin diundang untuk menghadiri pertemuan kelompok tiap 1 bulan sekali yang
membahas sosialisasi pameran, permodalan dan lain-lain. |

2. Pembelajaran dan pemampuan masyarakat dalam berbagai aspek
Instansi pendamping pernah memberikan pelatihan sosialisasi bagaimana persyaratan
peminjaman modal.

3. Kelangsungan usaha
Pengrajin masth dapat bertahan, meskipun tidak ada tambahan modal. Hal ini karena

~ modal usaha yang dipakai adalah modal seﬁdiri. Pengrajin takut untuk mengambil
" pinjaman karena tanggungan utang. Ada proses regenerasi yaitu anak dari Ibu Sukuni
Nikmah yang membantu manajemen indusitri bordir.
4. Peran pemerintah
Péngrajin masih membutuhkan pendampingan dari aspek peningkatan kuali;tas,
kuantitas produk dan pengarahan berupa pelatihan-pelatihan yang terpadu.

Harapan Pola Dampingan :

1. Melengkapi kelompok dengan koperasi yang .lebih lengkap menyediakan bahan baku
bordir sehingga bahan baku mudah didapat dan anggota juga mendapatkan tambahan
pendapétan.

2. Untuk pinjaman modal usaha diharapkan'tidak memberatkan dan dengan bunga yang

rendah, mungkin sampai 0 %.
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memberikan semacam  pelatihan teknologi bagi para pegawaiya. Beliau

mengharapkan agar pemerintah dapat memberikan pelatihan desain motif bagi usaha
bordirnya.

| (3) Kelangsungan Usaha.
Pangsa pasar Ibu Sa’adah sesungguh tinggi. Namun karena sulitnya untuk mencari
tenaga terampil beliau enggan untuk mengembangkan usahanya. Dengan omset
yang telah dicapainya, Ibu Sa’adah merasa cukup banyak dengan hasil usahanya
tersebut. Ini dapat dilihat dar keengganannya untuk mencari tambahan modal usaha,
upayanya mengatast kendala kurangnya tenaga kerja, atau melakukan
pengembangan usaha semacam pelatihan-pelatihan. Beliau juga saat im’_ belum
melakukan regenerasi usaha karena beliau putra-putrinya yang dapat diharép_kanya
masih muda, |
(4) Peran Pemerintah.
Dalam menjalankan usahanya, Ibu Sa’adah menilai masih membutuhkan
pendampingan dari pemerintah. Misalnya dalam bantuan permodalan, promosi dan
ketrampilan tertentu. Namun kesemua dampingan yang ada dirasakan kurang
maksimal. Sehungga selama ini, usahanya keberhasilannya tidak banyak ditentukan
oleh bantuan dari pemerintah. Usahanya cukup berkembang dan dalam hal ini cukup

mandiri dari ketergantungan dampingan pemerintah.
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4).

(4) Peran pemerintah

‘Responden sangat mengharapkan bantuan dari pemerintah. Dengan program

dampingan, ia berharap dapat lebih mengembangkan usahanya. Responden akan tetap
bisa menjalankan usahanya walaupun tidak mendapat dampingan dari pemerintah tapi

dengan dampingan dari pemerintah usahanya akan lebih mantap, mandiri.

Nama : Sri Amini
Sri Amini sudah memulai usaha kerajinan bordir ini kurang lebih sejak 20 tahun
silam. Usaha bordirnya paling besar di Desa Karangmalang ini. SRI REJEKI adalah
industri- yang paling maju/besar di Desa Kafangmalang untuk mesin manual sehingga
pangsa pasar SRI REJEKI sudah keluar propinsi di Desa Karangmalang. Struktur
modal yang dimiliki SRI REJEKI ini adalah 50% modal sendiri dan 50 % modal
pinjaman.Sampai saat ini Dia memimpin koperasi Melati dengaan 15 orang anggota.
Tetapi kelompok ini belum bekerjasama untuk masalah pemasaran.
(1):Pelibatan perumusan kebijakan Pemerintahan
0 Sudah dilibatkan ddm pembuatan/perumusan kebijakan, Hal ini dilakukan
dengan mendatangi para pengeréjin dan menanyakan kebutuhan baik berupa
peralatan maupun modal yang dibutuhkan. Sri Amini adalah ketua kelompok
pengerajin Bordir di Desaa Karangmalang yang diberi nama “Koperasi Melati”
sehingga secara otomatis sering dihubungi oleh dinas yang terkait.
o Intensitas pendampingan yang dilakukan oleh pemerintah dirasakan olehnya

masih sangat kurang. mereka hanya datang kalau ingin membutuhkan data saja
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mumpuni. Kengganan untuk melakukan pinjaman inilah yang membuat usaha
mereka tidak dapat berkembang secara pesat dan mampu memenuhi permintaan
pasar. Mer;aka takut untuk mengambil resiko. N

Untuk pembelajaran masalah teknologi, masih cukup kurang yang dilakukan oleh
pemerintah , terutama untuk teknologi yang canggih seperti Mesin bordir
komputer, para pengerajin berharap ada pelatihan dari pemerintah secara penuh
dan tidak setengah-setengah. Dimana selama ini pemerintah apabila melakukan
pelatihan/pembinaan hanya bersifat setengah-setengah.

Pembelajaran masalah pemasaran dirasa sangat kurang sekali, sehingga banyak
pedagang yang jangkauaﬂ jualnya hanya bersifat lokal. Para pengrajinﬁ masih
membutuhkan bimbingan dari pemerintah secara serius, karena selq@a ini
pelattha pemaasaran dilakukan secara parsial sehingga pemahaman dan
kemmapuan dari para pengerajin sangat rendah sekali tentang masalah pemasaran.
Dan biasanya pemasaran hanya diketahui dengan baik oieh pedggang-pgdagang

besar/mapar.

(3). Kelangsungan usaha

Tingkat pengembangan usaha yang dilakukan oleh Sri Rejeki walaupun sudah
dilakukan namun perencanaannya belum baik/optimal dan masih sederhana sekali
sehingga membutuhkan pelatihan yang cukup dari pemerintah tentang masalah
pengembangan usaha bordir ini,

Tingkat keseriusan untuk memperbaiki posisi tawar sudah cukup bagus yang
dilakukan Sri Rejeki, hanya sedikit nampak pada para pengrajin yang sudah

mapan/besar. Untuik pengrajin kecil masih terkesan seadanya saja.
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diterimanya secara cuma-cuma. Dalam pembérian bantuan ini dilakukan secara tiba-
tiba tanpa ada pemberitahuan apallagi ikut merun_rlu'skan kebutuhan yang perlu
dipenuhi, bapak Basir tidak dilibatkan dalam perumusan kebijakan untuk
memenuhi kebutuhan pengembangan usahanya, sehingga yang terjadi kemudian
komputer tersebut tidak bisa banyak membantu. Ironinya, saat sekarang komputer
tersebut tidak digunakan sama sekali, kareﬁa'memang produksinya lagi menurun.

Dari pemantauan dilapangén usaﬁa bordir yang mendapat bantuan baik berupa modal
ataﬁpun pendampingan jarang sekali dimintai masukan yang sesuai dengan
kebutuhan pengembangan usaha mereka. Bantuan di samaratakan dengan semua
pengusaha, padahal kebutuhan untuk mengembangan ﬁsaha berbeda-beda.

Harapa;ﬁ kedepan dalam hal perumusan kebijakan adalah dijalinnya hubungan yang
erat dengan komunikasi yang akrab. ibarat bapak dengan anaknya, sehingga
kebutuhan péngusaha bordir dapat ditangkap secara baik dan benar yang diwudkan
dalam bentuk perumus.an dan implementasi kebijakan yahg tepat sasaran. ada usulan
untuk membentuk dan menjaga hﬁbungan yang akrab antara kedua belah pihak
{pengusaha dan pe’merinta.h/Dis;ﬁerindag), disperindag mlembuka salauran bebas pulsa
untuk menampung keluhan dan kebutuhan pengusaha

| (2) Pembelajaran dan Pemampuan Masyarakat Dalam Berbagai Aspek.

Secara umum usaha-usaha bordir di Kudus termasuk mitik Bp.l Basir mempunyai
~ kesulitan untuk memperoleh akses mendapatkan sumber modal terutama dengan
bemérintah (Disper.indag)..'Bﬁpak Basir tidal% pernah berhubﬁngan dengan disperindag
untuk mengembangan usahanya. modal biasanya diﬁeroleh dari hasil keuntungan

usaha yang disisihkan dan pinjaman berupa bahan baku dari penyuplai. Untuk
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pemerintah untuk menjaga kualitas daya saing dengan produk-produk daerah/propinst
lain dan produk dari luar negeri yang datang ke Indonesia.

(4) Peran Pemerintah.

Usaha bordir ini masih tergolong home industri, sehingga dengan adanya
pendampingan akan sangat dibutuhkan untuk keperluan pengembangan usaha. akan
terasa berbeda antara usaha yang mendapat dampingan dengan usaha yang tidak ada
pendampingnya, térutama dalam hal kemandiﬁan. Bapak Basir termasuk usaha yang
tidak memperoleh pendamping dan kondisi saat ini sedang mengalami kemunduran
tetapt tidak ada yang menolongnya kecuali dirinya sendiri.

Harapan dari peran pemerintah adalah mengoptimalkan program pendampingan
bagi usaha bordir secara merata, dengan optimalnya program ini akan j‘)_anyak
membantu kesulitan yang dialami pengusaha bordir baik yang sudah besar ataupun
yang masih kecil, terutama dalam memperoleh modal usaha yang berbunga rendah
dan perluasan pasar dengan memberikan inférrnasi-infonnasi yang tidak dé__punyai

pengusaha.

~6). Nama informan : Bpk Muhammad Ansori
Selama ini keterlibatan bpk Ansori dalam proses hubungan dengan pemerintah, dalam
perumusan kegiatan pendampingan cukup besar karena memiliki hubungan yang erat
dengan pegawai Dinas. Karena beliau sudah memiliki dan mengetuai koperasi yang
menaungl sebanyak 20 pengusaha kecil Koperasi cahaya abadi berﬁmgsi sebagai

wadah komunikasi pengusaha industri kecil bordir, disinilah Bp Anshori memberikan
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TABEL V. 42

POLA D.AN IDENTIFIKASI KEBUTUHAN DAMPINGAN :

NO | VARIABEL POLA KEBUTUHAN DAMPINGAN
1 PEMASARAN : 1. titip- 1. hak memperoleh informasi
2. pesanan dampingan pasar (pameran)
3. bila sepi setor ke bagi semua perajin besar dan
pengecer terutama yang kecil
4. langsung pada . Fasilitasi majalah desain bordir
pembeli yang (masih mahal).
datang . Diperlukan fasilitasi yang lebih
| Jangkanan pasar : terbuka kepada semua perajin
1. lokal (bukan hanya pada perajin /
2. regional / pengusaha tertentu saja) dalam
nasional (Kota- informasi pasar dan pameran.
~ kota besar jawa
dan luar jawa) Usulan Pola Pendampingan,
5. lewat perantara
ke Luar Negeri | 1. Dalam memberikan
(Brunei dan damoi h
Malaysia) pendampingan harus secara

Sumber desain :
1. desain sendiri
2. tiru desain yang-

ngetren
3. modifikasi
contoh
4. pemesan
Media promosi :
1. pembeli
2. sesama
pedagang
3. pameran
Merk dagang :
1. bermerk
2. belum
Kemasan :
1. sudah punya
2. belum

Keindahan kemasan
1. biasa
2. lumayan’

transparan/terbuka terhadap
yang kecil maupun yang sudah
besar dalam mendapatkan
kesempatan mengikuti promosi

dalam maupun luar negeri.

. Dapat dilaksanakan pameran

dan temu usaha bagi industri -
kecil bofdir dan konveksi antar
Propinsi untuk membuka
peluang pasar yang potensial
dan diperoleh informasi pasar

yang lebih luas.

. Dibantu dalam pembuatan

desain merk dagang yang

semenarik mungkin.
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C. DISKUSI

Konsep pembangunan yang berﬁusat pada manusia (people centered
development) merupakan sumber dan inspirasi bagi muncuinya strategi
pemberdayaan (empowerment). Pemberdayaan merupakan salah satu strategi
pembangunan yang diimplementasikan dan dikembangkan dalam kegiatan
pembangunan, terutama di negara-negara sedang berkembang. Paradigma
pemberdayaan ini mempunyasi asumsi bahwa “pembangunan akan berjalan
dengan sendirinya apabila masyarakat diberi hak untuk mengelola sumber daya
alam yang mereka miliki don menggunakannya untuk pembangw;an

masyarakat”.

FROGRAM

i DAMPINGAN |
Hasil-hasil Pernyataan Tugas

Progr/
Kebutuhan Peneri}/{gram %&mpuan Khusus

PENGUSAHA
BORDIR

DISPERINDAG

Sasaran Pengungk*an < Proses-prosej

Kebutuhan Keputusan Organisasi

Gb. IV.1, Kelayakan Program Pendampingan

David C. Korten (1984) mengemukakan teorn pelembagaan program
dengan menganalisis keberhasilan suatu program dari tiap elemen untuk
meningkatkan adaptabilitas dan akseptabilitas program. Daya kerja suatu

program dikemukakannya sebagai fungsi kesesuaian antara mereka yang dibantu
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2. kesesuaian antara organisasi pendamping dengan cakupan tugas
pendampingan. Diperlukan kecermatan didalam analisis tupoksi dan
kelengkapan  perangkat organisasi dinas pendamping (Kantor

Perindagkop) dengan kebutuhan dampingan yang lebih intensif.
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d. Bahan Baku _ . =
Pada umumnya bahan baku diperoleh dan supplier lokal. Sec:;igrg?ymum tidak
ditemukan hambatan didalam pengadaan bahan_baku. ,

e. Teknologi
Pada umumnya para pengusaha/pengrajin industri kecil bordi,{.;; g}gnggunakan 2
(ciua) jen“js teknologi produksi, yaitu mesin’ 11.1anua1 dan meginiéordir JUKI.
Namun para pengusaha masih memerlukan pénambahan mes;ﬁ -t_)orc.iir dengan
teknologi komputer untuk memenuhi perq?iﬁtaan.pasar.

2. Diperlukan model pendampingan yang mempertimbangkan 3, (;:iga) faktor
kelayakan program (organisasi pendamping, penerima bantuan dan isi program),
Dengan demikian identifikasi kebutuhan yang diungkapkan ole%l.,para pengrajin

hendaknya menjadi pertimbangan agenda program pendampingan- bagi instansi

pembina.

B. Saran
1. Usulan/rekomendasi pola pendampingan industri kecil bordir
e Dalam memberikan pendampingan harus secara transparan/terbuka terhadap
yang kecil maupun yang sudah besar dalam mendapatkan késempatan
mengikuti promosi dalam maupun luar negeri.
» Dapat dilaksanakan pameran dan temu usaha bagi industri kecil bordir dan
konveksi antar propinsi untuk membuka peluang pasar yang potensial dan

diperoleh informasi pasar yang lebih luas.
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